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Abstract 
Accelerating the reduction of stunting requires synergistic implementation between various 
sectors, both at the central government level and regional and village governments. The 
purpose of this study was to find out the effectiveness of the Quality Family Village Program 
in Mongpok Village, Cikeusal District, Serang Regency in the Landscape of accelerated 
reduction of stunting. The research method uses a case study approach. Data collection 
techniques were carried out through interviews in Focus Group Discussion (FGD) activities 
which were carried out semi-structured with open questions. Data analysis uses systematic 
qualitative data analysis through the process of data classification (data coding), labeling, and 
category preparation. The results showed that the implementation of the accelerated stunting 
reduction policy in the Quality Family Village (KB) of Mongpok Village was based on an 
approach to changing the behavior of the target group, innovation in the implementation of the 
Family Planning Village, the effectiveness of government support and the impact of program 
implementation had been quite effective. Factors that support the success of reducing 
accelerated stunting in KB Village, Mongpok Village, Cikeusal District, as well as research 
findings, namely responsive leadership, stakeholder commitment, collaboration, awareness, 
and community compliance which have an impact on increasing public health status. 
Keywords: Effectiveness, Policy Implementation, Stunting, Family Planning Village, Mongpok Village. 

 
Pendahuluan 

Stunting telah menjadi masalah global dalam perspektif pembangunan manusia. Stunting 
merupakan permasalahan yang penting karena menyebabkan berbagai konsekuensi yang sangat 
buruk bagi kesehatan anak (Haq dan Abbas 2022). Stunting merupakan suatu kondisi dimana 
pertumbuhan anak tidak sesuai dengan waktunya atau pertumbuhannya lebih pendek dari anak 
pada usia yang sama dan tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan (Svefors et al. 2020). Hal 
ini disebabkan karena pertumbuhan merupakan indikator utama yang berhubungan dengan 
tingkat kesehatan balita (Greenwood et al. 2022). Salah satu dampak stunting pada anak yaitu 
dapat mempengaruhi tingkat kecerdasannya dikemudian hari dan cenderung lebih rendah dari 
anak normal seusianya (Aurora, Sitorus, dan Flora 2021).  

Stunting dapat berdampak buruk pada perkembangan anak, dan dalam jangka waktu lama 
dapat berdampak negatif terhadap daya saing sumber daya manusia dan hampir sebagian besar 
kejadian stunting terjadi pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Black et al. 2013; 
Allen 2012) Oleh sebab itu peta jalan untuk mengurangi stunting anak dalam skala mencakup 
beberapa langkah terkait diagnostik, konsultasi pemangku kepentingan, dan implementasi 
intervensi gizi langsung dan tidak langsung yang terkait dengan sektor kesehatan dan sektor 
non-kesehatan (Bhutta et al. 2020). Dalam menyingkapi tingginya prevalensi stunting yang 
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terkonsentrasi di beberapa dunia negara-negara berpendapatan menengah ke bawah, 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah mengusulkan target global penurunan kejadian 
stunting pada anak dibawah usia lima tahun sebesar 40 % pada tahun 2025 (World Health 
Organization 2014).  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan prevalensi stunting cukup tinggi. Pada 
tahun 2022 angka stunting di Indonesia mencapai 21,6% dan angka tersebut melebihi ambang 
batas yang ditetapkan standar Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yaitu sebesar 20%. Pada 
tahun 2021, angka stunting di Indonesia mencapai 24,4% dan masih berada diatas negara-
negara kawasan negara-negara Asia Tenggara lainya seperti Myanmar mencapai 35%, Vietnam 
23%, Malaysia 17%, Thailand 16%, dan Singapura 4%. Meskipun demikian angka prevalensi 
di Indonesia mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu 26,9% pada 2020.  

Penanganan dan pencegahan stunting menjadi salah satu target pembangunan di bidang 
kesehatan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 
dengan target pada tahun 2024 prevalensi stunting di Indonesia turun menjadi 14% (Bappenas 
2020). Menurut Peraturan Presiden (Perpres) No 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan 
stunting ditegaskan bahwa stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan 
anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau 
tinggi badannya berada di bawah standar yang ditetapkan. Selanjutnya menurut WHO, stunting 
adalah pendek atau sangat pendek berdasarkan panjang/tinggi badan menurut usia yang kurang 
dari -2 Standar Deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO yang terjadi dikarenakan kondisi 
irreversibel akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat dan/atau infeksi berulang/kronis yang 
terjadi dalam 1000 HPK. 

Berkaitan dengan capaian Prevalensi Stunting di Kabupaten Serang Provinsi Banten, data 
menunjukkan bahwa dari tahun 2019 hingga 2022 telah mengalami penurunan. Berdasarkan 
data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2019 angka stunting di Kabupaten Serang 
mencapai angka 39,43 persen (Kemenkes RI 2019), pada tahun 2021 turun 27,2 persen 
(Kementerian Kesehatan R1 2021) dan tahun 2022 menjadi 26,4 atau turun 0,8 persen 
(Kemenkes RI 2022). Grafik prevalensi stunting di Kabupaten Serang dan prevalensi Balita 
Stunted (Tinggi Badan Menurut Umur) berdasarkan Kabupaten/Kota Di Provinsi Banten 
disajikan pada gambar 1 sebagai berikut: 

Gambar 1  
Capaian Prevalensi Stunting di Kabupaten Serang 2019 – 2022 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Kementerian Kesehatan R1, 2022 
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Sebagai bahan perbandingan dengan kabupaten/kota lain di Provinsi Banten, berikut ini 
disajikan Prevalensi Balita Stunted (Tinggi Badan Menurut Umur) berdasarkan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten. 

Gambar 2 
Prevalensi Balita Tinggi Badan Menurut Umur Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Banten 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber: Studi Status Gizi Indonesia (2022)   
 

Berdasarkan gambar 2 di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat prevalensi balita 
berdasarkan tinggi badan menurut umur pada tahun 2021 mencapai 27,2 dan jika dibandingkan 
dengan kabupaten/kota di Provinsi Banten, Kabupaten Serang menempati urutan ke 6 setelah 
Kota Tangerang (15,3%), Kota Tangerang Selatan (19,9%), Kota Cilegon (20,6%), Kota 
Tangerang (23,3%), Kota Serang (23,4%) dan masih di atas tingkat rata-rata Provinsi Banten 
sebesar 24,5. Pada tahun 2022, Kabupaten Serang meskipun mengalami penurunan sebesar 26,4 
akan tetapi jika dibandingkan dengan kabupaten/kota di Provinsi Banten masih tetap 
menempati urutan ke 6 setelah Kota Tangerang (9%), Kota Tangerang Selatan (11,81%), Kota 
Cilegon (19,1%), Kota Tangerang (21,1%) dan Kota Serang (23,8%) serta masih dibawah 
capaian rata-rata Provinsi Banten sebesar 20%.  

Jumlah kecamatan di Kabupaten Serang yang mengalami penurunan prevalensi stunting 
dari tahun 2020 ke tahun 2021 terdapat 21 kecamatan yaitu Cinangka, Padarincang, Baros, 
Cikeusal, Pamarayan, Jawilan, Kopo, Cikande, Kibin, Kragilan, Waringin Kurung, Mancak, 
Anyar, Bojonegara, Pulo Ampel, Kramat Watu, Ciruas, Pontang, Lebakwangi, Tirtayasa dan 
Tanara. Sedangkan 10 kecamatan yang mengalami kenaikan prevalensi stunting dari tahun 
2020 ke tahun 2021 yaitu Ciomas, Pabuaran, Gunung Sari, Petir, Tunjung Teja, Bandung, Kopo 
Kragilan, Carenang, dan Binuang. Selanjutnya berdasarkan hasil Verifikasi dan Validasi 
(Verval) jumlah keluarga beresiko stunting pada tahun 2022 di Provinsi Banten mencapai angka 
8.506 dan jumlah keluarga yang mendapatkan pendampingan yaitu 7.433. Berikut ini adalah 
jumlah keluarga sasaran menurut kategori di Provinsi Banten berdasarkan data Badan 
Koordinasi dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sebagaimana disajikan pada tabel 
sebagai berikut.  
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Tabel 1 

Jumlah Keluarga Sasaran menurut Kategori di Provinsi Banten 
Nama 

Kabupaten/Kota 
Ibu 

Hamil 
(PK21) 

Ibu Hamil 
(Verifikasi 
validasi) 

Baduta 
(PK21) 

Baduta 
(Verifikasi 
validasi) 

Balita 
(PK21) 

Balita 
(Verifikasi 
validasi) 

Kab. Tangerang 14.863 13.856 53.831 50.117 118.092 107.972 
Kab. Serang 11.601 10.670 35.096 32.030 70.024 64.491 
Kota Tangerang 7.942 7.092 30.943 28.251 68.257 62.131 
Kab. Lebak 7.193 6.967 23.563 22.102 53.011 48.949 
Kab. Pandeglang 7.175 6.842 23.495 22.526 48.864 46.975 
Kota Tangsel 4.356 3.314 14.828 11.466 36.224 27.255 
Kota Serang 4.199 2,794 13.181 9.825 28.526 20.852 
Kota Cilegon 3.920 3.094 11.471 9.399 20.816 16.950 

Sumber: Direktorat Pelaporan dan Statistik, BKKBN, 2023 
 

Tabel 1 di atas menjelaskan bahwa berdasarkan jumlah keluarga sasaran di Kabupaten 
Serang menurut kategori hasil verifikasi dan validasi berada di urutan kedua tertinggi setelah 
Kabupaten Tangerang. Oleh sebab itu untuk mencapai target penurunan stunting nasional 14% 
pada tahun 2024, Pemerintah Kabupaten Serang harus melakukan upaya lebih keras agar target 
tersebut dapat dicapai dan salah satu bentuk intervensi kebijakan stunting yang dilakukan oleh 
pemerintah Kabupaten Serang adalah mengimplementasikan Kampung Keluarga Berkualitas 
(KB) Sebagaimana diamanatkan dalam Instruksi Presiden RI Nomor 3 Tahun 2022 tentang 
Optimalisasi Penyelenggaraan Kampung KB melalui program Dapur Sehat Atasi Stunting 
(Dashat). 

Kampung KB didefinisikan sebagai satuan wilayah setingkat desa dimana terdapat 
integrasi dan konvergensi penyelenggaraan pemberdayaan dan penguatan institusi keluarga 
dalam seluruh dimensinya guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia, keluarga dan 
masyarakat (BKKBN RI 2023). Bahwa Pemerintah Desa/Kelurahan dapat mengembangkan 
kelembagaan lokal yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan penanganan stunting yang ada di 
tingkat desa dan setidaknya memiliki program Dashat di tingkat RW/Posyandu dalam upaya 
percepatan penurunan stunting. Adapun tujuan Kampung KB adalah untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) dan memberdayakan serta memperkuat institusi keluarga 
melalui optimalisasi penyelenggaraan kampung keluarga berkualitas di setiap desa/kelurahan. 

Penerapan Program Dapur Sehat Atasi Stunting (Dashat) di Kampung KB bertujuan agar 
mampu mengubah pola perilaku masyarakat dalam penyiapan gizi seimbang yang dimulai dari 
keluarga. Jadi, seluruh keluarga yang mempunyai risiko stunting, seperti ibu hamil, ibu 
menyusui, Baduta (balita di bawah dua tahun), Balita stunting, terutama dari keluarga kurang 
mampu terpenuhi gizinya melalui pemanfaatan sumber daya lokal, termasuk bahan pangan 
lokal yang dapat dipadukan dengan sumber daya dari mitra lainnya.   

Desa Mongpok yang terletak di Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang merupakan salah 
satu desa dari 326 desa dan 29 Kecamatan di Kabupaten Serang yang telah 
mengimplementasikan Kampung Keluarga Berkualitas (KB) dan sejak tahun 2022 
memfokuskan pada isu percepatan penurunan stunting melalui Program Dashat. Berikut ini 
adalah rekapitulasi kelompok sasaran Keluarga Resiko Stunting (KRS) di Kecamatan Cikeusal 
Kabupaten Serang  
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Tabel 2 
Rekapitulasi Sasaran Keluarga Resiko Stunting (Hasil Pemutakhiran, Verifikasi dan Validasi) 

Tahun 2022 
 
 

Nama Desa 

Sasaran Keluarga Resiko Stunting 
Punya Anak  

Pasangan 
Usia Subur 

Pasangan 
Usia Subur 

Hamil 
Bayi Dua Tahun (0-

23 Bulan) 
Bayi Lima Tahun (24-

50 Bulan) 
Cikeusal 110 339 446 49 
Dahu 150 240 382 36 
Katulisan 99 178 275 21 
Sukamaju 82 155 234 6 
Cilayang 78 314 400 31 
Sukamenak 64 251 308 17 
Cimaung 170 363 511 37 
Panyabrangan 163 331 459 25 
Gandayasa 123 266 384 6 
Bantar Panjang 80 212 287 19 
Sukaratu 43 85 139 2 
Harundang 75 108 173 21 
Sukarame 98 175 273 13 
Panosogan 51 191 245 13 
Mongpok 88 205 244 20 
Sukaraja 156 293 444 40 
Cilayang Guha 43 115 137 14 
Jumlah 1.685 3.834 5.355 385 

Sumber: e-PPBGM (2023) 
 

Berdasarkan tabel 2, Desa Mongpok merupakan salah satu desa yang memiliki kelompok 
sasaran resiko stunting relative cukup tinggi di Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang. Jumlah 
kelompok sasaran stunting bayi dua tahun (0-23 bulan) dan bayi lima tahun (24-50 bulan) di 
Desa Mongpok masing-masing sebanyak 88 orang dan 205 orang atau berada pada urutan 9 
dari keseluruhan 17 desa.  Sedangkan untuk kelompok sasaran resiko stunting untuk kategori 
pasangan usia subur yaitu sebanyak 244 atau berada pada urutan 13 dari keseluruhan 17 desa 
dan pasangan usia subur hamil sebanyak 20 orang atau berada pada urutan 9 dari keseluruhan 
17 desa. 

Meskipun demikian dalam implementasi Kampung KB di Desa Mongpok masih ditemui 
berbagai permasalahan seperti minimnya dana stunting dikarenakan alokasi anggaran stunting 
di Kabupaten Serang belum masuk dalam APBD sehingga masih bersumber dari anggaran 
BKKBN, minimnya dukungan sarana dan prasarana bagi kader dalam menyampaikan informasi 
tentang pembangunan keluarga dan kependudukan seringkali menjadi faktor penghambat 
(masih ada sebagian masyarakat yang beranggapan bahwa Kampung KB dianggap milik 
BKKBN saja sehingga masyarakat agak sulit untuk diajak berpartisipasi dalam setiap kegiatan), 
dan masih belum optimalnya waktu yang dimiliki oleh Kader Kampung KB dikarenakan harus 
berperan ganda sebagai pegawai swasta dan ibu rumah tangga.  

Kajian penelitian di berbagai negara dalam berbagai perspektif menunjukkan bahwa 
keberhasilan percepatan penurunan stunting hanya dapat dicapai melalui pemenuhan gizi, 
kolaborasi, koordinasi dan konvergensi intervensi antar multisektoral. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Olney et al. 2018) menunjukkan bahwa Program Food-Assisted Maternal and 
Child Health and Nutrition (FA-MCHN) di Guatemala dapat menurunkan stunting selama 1000 
hari pertama. Selanjutnya (Huicho et al. 2020) dalam hasil penelitiannya di Peru mengatakan 
penurunan stunting dapat dilakukan melalui faktor sosial ekonomi yang lebih baik, 
implementasi yang berkelanjutan dari perubahan di luar sektor kesehatan dan di dalam sektor 
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kesehatan, implementasi intervensi kesehatan serta didorong pendekatan multisektoral, 
advokasi masyarakat sipil yang kuat, dan kepemimpinan politik yang tajam.  Di Bangladesh, 
hampir sebagian besar sepertiga anak di bawah usia lima tahun mengalami stunting dan 9% 
mengalami stunting parah (NIPORT 2020). Akan tetapi Bangladesh sudah mengambil 
kebijakan yang tepat dalam penanganan stunting dan jika sesuai dengan tingkat perkembangan 
maka prevalensi stunting akan mencapai 21% pada tahun 2025 melebihi target 27% (Fahim et 
al. 2021).  

Dalam konteks local atau Indonesia, penelitian terkait penanganan stunting diantaranya 
menunjukkan bahwa intervensi berbasis keluarga melalui pemberdayaan keluarga dapat 
meningkatkan status gizi anak stunting (Habibie, Efendi, dan Has 2023) sedangkan hasil 
penelitian berbeda dikemukakan oleh (Alfano, Hasyim, dan Syakurah 2024) yang 
menyimpulkan bahwa pengelolaan Kampung KB dalam rangka pencegahan stunting di Kota 
Pangkalpinang sudah berjalan dengan baik, namun masih mengalami beberapa kendala seperti 
program Dashatd belum berjalan sesuai yang diharapkan dan hanya sebatas pada penyebaran 
informasi tentang menu untuk keluarga beresiko stunting, tidak adanya dana dari APBD 
sehingga menghambat kegiatan pertemuan Pokja Kampung KB. Kemudian hasil penelitian 
(Lisatriana et al. 2022) menegaskan kepemimpinan transformasional berhubungan kuat 
terhadap kinerja, yaitu penyuluh KB sehingga dapat disimpulkan kepemimpinan 
transformasional secara positif memiliki kinerja yang aktif dalam penanganan stunting 

Artikel ini mendiskusikan efektivitas implementasi Program Kampung KB Desa 
Mongpok Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang dalam Lanskap percepatan penurunan 
Stunting. Kampung KB hadir sebagai respon terhadap semakin meningkatnya stunting dan 
menjawab tantangan perubahan perilaku hidup sehat masyarakat dan permasalahan kurangnya 
pemenuhan gizi bagi keluarga. Dari beberapa bukti penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, masih terdapat aspek yang belum mendapatkan perhatian yaitu keefektivan program 
Kampung KB terutama dalam perspektif perubahan perilaku masyarakat yang diinginkan. Hal 
ini penting untuk dibahas karena dengan menilai tingkat efektivitas implementasi kebijakan 
maka kualitas Kampung KB termasuk keberhasilan dan kegagalan serta dampaknya bagi 
masyarakat dapat diketahui.  

Efektivitas kebijakan dapat dipahami pada tiga aspek (Peters et al. 2018), pertama 
berkaitan dengan menciptakan ruang desain yang kondusif atau lingkungan perumusan 
kebijakan yang memungkinkan terjadinya desain kebijakan yang efektif (Howlett dan 
Mukherjee 2018), kemudian kedua mengacu pada pengembangan bauran kebijakan yang 
efektif dan mampu mengatasi masalah, dan yang ketiga melibatkan penerapan instrumen 
kebijakan individual secara efektif. Menurut Sanford dan Moulton (2015) efektifitas 
implementasi program berkaitan dengan bagaimana mekanisme perubahan yang dilakukan dan 
perubahan kelompok sasaran atau Masyarakat dengan melihat mutu proses dan hasil akhir. 
Selanjutnya berdasarkan teori Sadler tentang “'segitiga efektivitas” (Baker dan McLelland 
(2003) mengusulkan kerangka kerja yang berfokus pada kebijakan sebagai fungsi yang terdiri 
dari berbagai aspek seperti prosedural (praktik), substantif (kinerja), transaktif (kecakapan) dan 
aspek normatif (tujuan). Disisi lain Rosa et al (2021) mengemukakan pentingnya kapasitas 
partisipasi masyarakat dalam proses inovasi untuk menjembatani antara kebutuhan masyarakat 
dan pembuat kebijakan sehingga dapat memberikan dampak positif terutama pada inovasi yang 
dibutuhkan.  

Penelitian ini akan membahas bagaimana efektivitas implementasi kebijakan percepatan 
penurunan stunting di Kampung KB Desa Mongpok Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang 
dengan menggunakan pendekatan terhadap perubahan perilaku kelompok sasaran, inovasi 
implementasi Kampung KB, dukungan pemerintah yang efektif dan dampak implementasi 
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program. Kontribusi teoritis penelitian ini adalah bahwa dengan memahami efektivitas 
implementasi Kampung KB melalui empat pertanyaan penting yaitu pendekatan terhadap 
perubahan perilaku kelompok sasaran, inovasi implementasi Kampung KB, dukungan 
pemerintah yang efektif dan dampak implementasi program maka akan mendorong 
berkembangnya gagasan teoritis percepatan penurunan stunting di masa yang akan datang. 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam menetapkan 
langkah-langkah strategis terkait dengan kebijakan percepatan dan penurunan stunting yang 
tepat dan efektif. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Metode penelitian ini dipilih untuk 

memahami fenomena sosial yang kompleks melalui pertanyaan penelitian utama kami – yaitu 
'bagaimana' percepatan penurunan stunting (Yin 2014). Prosedur Pengambilan Sampel pada 
penelitian ini terletak pada logika dan kekuatan dari pengambilan sampel pada pemilihan kasus 
yang kaya informasi untuk dipelajari secara mendalam (Patton 2002) oleh sebab itu penentuan 
informan dilakukan berdasarkan purposeful sampling sebagai salah satu elemen inti dari 
penelitian kualitatif. Adapun pemilihan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan asumsi typical 
case (Yin 2014) dan berdasarkan hal tersebut, Desa Mongpok Kecamatan Cikeusal Kabupaten 
Serang yang telah melaksanakan kampung KB terpilih sebagai salah satu dari 326 desa di 
Kabupaten serang dipilih sebagai lokasi penelitian.  

Jumlah informan yaitu 10 (sepuluh) informan yang terdiri dari unsur pemerintahan dan 
non pemerintahan berpartisipasi dalam penelitian ini dengan berbagai peran berbeda dan terbagi 
dalam empat kelompok yaitu Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana-Tim Pendamping 
Keluarga (PLKB-TPK) terdiri dari empat orang, Organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten 
Serang sebanyak dua orang, Masyarakat sebanyak tiga orang dan perwakilan Pemerintah Desa 
Mongpok sebanyak dua orang. Teknik Pengumpulan data melalui wawancara melalui Focus 
Group Discussion (FGD) yang dilakukan secara semi-terstruktur dengan pertanyaan terbuka 
dan berlangsung sekitar kurang lebih 90 menit untuk masing-masing tiap kelompok. Pada saat 
proses wawancara, kami melakukan pencatatan jawaban dan perekaman dari jawaban 
informan. Tema-tema kunci dari wawancara ini berfokus pada masalah sebagaimana 
dinyatakan dalam pertanyaan penelitian. Data dianalisis menggunakan analisis data kualitatif 
sistematis sebagaimana dikemukakan oleh (Miles, Huberman, dan Saldaña 2014). Wawancara 
dianalisis melalui proses klasifikasi data (koding data), kemudian hasil klasifikasi data ini 
dibuat label (labeling), selanjutnya dilakukan penyusunan kategori dan dalam menyusun proses 
klasifikasi data, kami dipandu oleh pertanyaan penelitian yang telah diajukan kepada informan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pendekatan terhadap Perubahan Kelompok Sasaran 
Visi dan misi Kampung KB Desa Mongpok mengacu kepada visi misi Desa Mongpok 

Kecamatan Cikeusal yaitu membangun desa yang jujur, adil, sejahtera, berbudaya dan 
berakhlak mulia. Untuk mewujudkan visi tersebut, misi Kampung KB Desa Mongpok yaitu 
mewujudkan Pemerintah Desa yang transparan dan berwibawa; mengedepankan gotong 
royong, musyawarah mufakat dalam kehidupan sehari-hari baik dengan pemerintahan maupun 
dengan masyarakat; meningkatkan profesionalitas SDM aparatur desa; mewujudkan sarana dan 
prasarana desa yang memadai; meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat di bidang 
Administrasi dan Kesehatan; meningkatkan kualitas taraf hidup masyarakat dalam segi 
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keagamaan, kebudayaan, perdagangan dan pertanian. Adapun mekanisme pengelolaan 
Kampung KB Desa Mongpok disajikan pada gambar 3 berikut ini. 

Gambar 3  

Mekanisme pengelolaan Kampung KB Desa Mongpok 
 

 
Sumber: Kantor Desa Mongpok Kabupaten Serang (2023) 

 
Sekretariat Kampung KB merupakan pusat informasi dan sosialisasi penanganan dan 

pencegahan stunting di Desa Mongpok Kecamatan Cikeusal. Kelompok Kerja. Mengacu pada 
empat fungsi yaitu 1) Penyediaan data keluarga dan data kependudukan; 2) Perubahan perilaku 
keluarga; 3) Peningkatan cakupan layanan dan rujukan pada keluarga; 4) Penataan lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Rencana Kerja Masyarakat (RKM). Disusun berdasarkan Pendataan 
Keluarga 2022 dan Pendataan R1 PUS Tahun 2022. RKM dibuat di setiap awal tahun melalui 
rapat koordinasi pokja Kampung KB Desa Mongpok dengan para pemangku kebijakan. RKM 
dibuat berdasarkan seksi di pokja Kampung KB dimana masing - masing seksi memetakan 
potensi dan masalah yang ada di Kampung KB Mongpok serta menuangkan solusi melalui 
penyusunan RKM yang nantinya akan di musyawarahkan melalui Forum Desa.  

Dalam menjalankan operasional Kampung KB, Kelompok Kerja yang telah dibentuk 
wajib menjalankan mekanisme operasional agar dapat berjalan sesuai dengan petunjuk teknis 
pengelolaan Kampung KB yang dikeluarkan oleh BKKBN melalui tahapan sebagai berikut: 1) 
Rapat Perencanaan melalui pertemuan Pokja Kampung KB Desa Mongpok yang dilakukan 
pada minggu pertama setiap bulan; 2) Lokakarya Mini/Rapat Koordinasi Tingkat Desa dan 
Rapat Koordinasi lintas sector yang diadakan setiap triwulan sekali; 3)Sosialiasi kegiatan; 4) 
Monitoring dan evaluasi; 5) Penyusunan laporan intervensi kegiatan. Mekanisme pencatatan 
dan pelaporan dari hasil kegiatan pengelolaan Kampung KB Mongpok ini, dilakukan secara 
rutin setiap akhir bulan dengan dua cara yaitu pencatatan pelaporan secara manual dan online 
yang bersumber dari laporan pengendalian lapangan oleh kader Bangga Kencana dan Kader 
Lintas Sektor.  

Berdasarkan hasil penelitian, upaya pendekatan kebijakan percepatan penurunan stunting 
terhadap perubahan kelompok sasaran dilakukan secara lintas program meliputi kegiatan 
kunjungan rumah/keluarga (home viti) dan penyuluhan dari Posyandu. Pendekatan tersebut 
melibatkan berbagai kelompok kegiatan yang berperan sebagai leading sector seperti Bina 
Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), Upaya 
Peningkatan Keluarga Akseptor (UPPKA) dan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-
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SASARAN KELUARGA RESIKO STUNTING

R). Selain itu dibentuk Kelompok Kerja (Pokja) yang anggotanya disepakati seluruh 
masyarakat dan dikembangkan sesuai dengan situasi, kondisi, kebutuhan, dan kemampuan 
masyarakat dengan tetap mengacu kepada delapan fungsi keluarga yaitu fungsi keagamaan, 
fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosial 
dan pendidikan, fungsi ekonomi dan fungsi pembinaan lingkungan. 

Selain kegiatan kunjungan rumah/keluarga (home visit) dan penyuluhan dari Posyandu, 
kegiatan sosialisasi hidup sehat dan bersih juga dilakukan di forum-forum keagamaan seperti 
pengajian dengan melibatkan tokoh agama dan forum kemasyarakatan seperti pada kegiatan 
rapat atau musyawarah desa sehingga target kelompok sasaran Kampung KB tidak hanya 
merubah perilaku pada kelompok seperti ibu hamil dan ibu rumah tangga saja tetapi juga di 
kalangan masyarakat umum seperti anggota Masyarakat yang sudah memasuki usia lanjut usia, 
para pemuda dan remaja. Hal ini sejalan dengan konsep delapan prinsip keluarga yang menjadi 
pedoman Kampung KB yaitu fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih, 
fungsi perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosial dan pendidikan, fungsi ekonomi dan 
fungsi pembinaan lingkungan. 

Dalam implementasinya ditemui berbagai hambatan seperti penolakan dari keluarga 
sasaran yang antipati terhadap program-program Kampung KB dan tidak menginginkan 
anaknya diberikan imunisasi dan masih belum optimalnya waktu yang dimiliki oleh Kader 
Kampung KB dikarenakan harus berperan ganda sebagai pegawai swasta dan ibu rumah 
tangga. Disisi lain Desa Mongpok merupakan salah satu desa di Provinsi Banten yang masih 
memegang adat istiadat dan budaya jawara sehingga tidak mudah untuk memberikan 
pemahaman kepada kelompok sasaran. Berdasarkan data Aplikasi elektronik-Pencatatan dan 
Pelaporan Gizi Berbasis masyarakat (e-PPGBM) Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang tahun 
2023, jumlah sasaran Keluarga Resiko Stunting (KRS) di Desa Mongpok sebesar 275 dengan 
kategori Keluarga Resiko Stunting 254 dan tidak beresiko 21 (rasio: 275:254) sebagaimana 
disajikan pada gambar 4 berikut ini. 

Gambar 4 
Perbandingan Jumlah Keluarga Sasaran dengan Keluarga Resiko Stunting Kecamaran 

Cikeusal Kabupaten Serang  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber: e-PPBGM Kecamatan Cikeusal, 2023 
 

 Berdasarkan Gambar 4 di atas maka dapat diketahui bahwa pencapaian keluarga tidak 
beresiko atau agregat sebesar 21 (rasio 275:254) merupakan indicator pencapaian yang efektif 
jika dibandingkan dengan desa-desa lainnya di Kecamatan Cikeusal. Dalam hal ini program 
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Kampung KB Desa Mongpok telah berhasil melakukan percepatan penurunan stunting hingga 
tersisa 21 orang atau hanya sekitar 7,63% keluarga tidak beresiko. 

Faktor yang berkontribusi penting dalam melakukan pendekatan terhadap perubahan 
perilaku masyarakat sehingga terjadinya penurunan percepatan stunting yaitu kepemimpinan 
local atau Kepala Desa Mongpok sebagai penggerak dan pengarah masyarakat. Dalam hal ini, 
kepala desa memiliki kemauan dan kepedulian serta aktif melakukan kunjungan 
rumah/keluarga dalam mendampingi kader penggerak Kampung KB sehingga menjadi role 
model kepemimpinan ideal sekaligus memberikan motivasi bagi para kader Kampung KB 
untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat 
kepada masyarakat secara konsisten. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat diketahui bahwa upaya 
percepatan penurunan stunting di Kampung KB Desa Mongpok berdasarkan pendekatan 
terhadap perubahan kelompok sasaran sudah berjalan efektif. Pendekatan dilakukan secara 
lintas program dan kegiatan kunjungan rumah/keluarga (home visit), penyuluhan dari 
Posyandu, forum keagaamaan dan kemasyarakatan, pelibatan kelompok tim Kampung KB, 
kepemimpinan responsif, strategi pendekatan persuasif dan komunikasi kekeluargaan.  

Pendekatan terhadap perubahan perilaku masyarakat melalui kegiatan kunjungan 
keluarga/kunjungan rumah (home visit) sejalan dengan hasil penelitian (Siswati et al. 2022)  
yang merekomendasikan kunjungan rumah terutama di daerah dengan prevalensi stunting 
tinggi kepada pemerintah daerah untuk menerapkan paket gizi integratif dan terbukti melalui 
kunjungan rumah tersebut berhasil meningkatkan dampak positif terhadap ibu dan anak 
dibandingkan dengan prosedur standar. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian 
(Habibie, Efendi, dan Has 2023) yang menyimpulkan intervensi berbasis keluarga melalui 
pemberdayaan keluarga dapat meningkatkan status gizi anak stunting. Hasil penelitian 
(Habibie, Efendi, dan Has 2023) menunjukkan pentingnya intervensi berbasis keluarga efektif 
dalam meningkatkan status gizi anak stunting, intervensi yang dilakukan adalah berupa diskusi 
kelompok yang dilanjutkan dengan kunjungan rumah, literasi nutrisi dan dukungan lingkungan 
sekitar.  

Berkaitan dengan pemahaman masyarakat yang masih minim dan menganggap program-
program kesehatan bertentangan dengan budaya masyarakat, maka hasil penelitian (Sulistiyani, 
Shaluhiyah, dan Cahyo Bagian 2017) tentang adanya penolakan masyarakat terhadap imunisasi 
dasar lengkap bagi balita menyimpulkan pentinya informasi mengenai informasi imunisasi 
yang tepat dan mudah diakses oleh masyarakat dan perlunya pendidikan kesehatan mengenai 
upaya pencegahan penyakit menular oleh Dinas Kesehatan. Menurut (Huicho et al. 2020) 
mendorong pendekatan multisektoral, advokasi masyarakat sipil dan partisipasi dengan 
berbagai sektor menjadi faktor penting keberhasilan dalam merubah pemahaman dan perilaku 
masyarakat Selanjutnya permasalahan masih belum optimalnya waktu yang dimiliki oleh Kader 
Kampung KB dikarenakan harus berperan ganda sebagai pegawai swasta dan ibu rumah tangga 
dikofirmasi oleh hasil penelitian (Banuwa dan Nika Susanti 2021) yang mengatakan cakupan 
wilayah binaan yang banyak menyebabkan penanganan stunting menjadi kurang efektif dan 
minimnya jumlah tenaga penyuluh KB dengan golongan usia tua dan persebaran yang tidak 
merata sehingga mengakibatkan beban kerja melebihi standar. Selain itu hampir sebagian besar 
hambatan yang dialami penyuluh KB berasal dari faktor internal seperti minimnya pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan dan pemanfaatan teknologi untuk pengelolaan 
data. Sedangkan yang menjadi kendala eksternal antara lain kurangnya dukungan operasional 
maupun moril dari pejabat terkait hingga kader KB. 
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Kepemimpinan dan keaktifan anggota kelompok merupakan dimensi terpenting dalam 
menciptakan keberhasilan tata kelola percepatan penurunan stunting (Prasetyo et al. 2023) dan 
kepemimpinan local atau Kepala Desa Mongpok telah berperan sebagai penggerak dan 
pengarah sehingga menjadi faktor determinan dalam kebijakan penanganan dan pencegahan 
stunting. Kepemimpinan telah dilakukan secara responsif dan aktif serta terlibat langsung 
sehingga upaya pendekatan terhadap perubahan kelompok sasaran berjalan efektif, dalam hal 
ini kepedulian dan kemauan yang tinggi Kepala Desa Mongpok dalam menangani dan 
mencegah stunting dengan membentuk tim percepatan stunting, melakukan koordinasi 
termasuk mencari sumber daya baik material maupun non material dan hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian (Huicho et al. 2020) yang mengatakan faktor kepemimpinan merupakan faktor 
terpenting dan berguna dalam mengatasi masalah stunting.  

Beberapa kondisi yang dapat memberikan manfaat dalam konteks penanganan dan 
pencegahan stunting melalui terintegrasinya kebijakan dan kepemimpinan lokal (Poole, 
Echavez, dan Rowland 2018) yaitu meningkatnya keterampilan profesional dan budaya, 
kemampuan dan komitmen, dukungan kesejahteraan dari faktor kepemimpinan, komunikasi 
terbuka dan tindakan pengambilan keputusan yang tepat di lapangan (McCalman et al. 2020) 
(Habiburrahman et al. 2022)  (Aldawood et al. 2020). Disisi lain dalam upaya meningkatkan 
indicator kesehatan, faktor pengetahuan kepemimpinan (Specchia et al. 2021) akan berdampak 
pada intervensi komunikasi budaya para pemimpin agama yang berbicara tentang gizi dapat 
membantu menurunkan tingkat (Prasetyo et al. 2023), kinerja kepemimpinan yang sesuai 
dengan reformasi dan strategi reformasi kesehatan yang mengedepankan kolaborasi, 
fleksibilitas, dan dukungan untuk ide-ide baru (O’Neill, De Vries, dan Comiskey 2021) 
Inovasi dan Kolaborasi dalam Implementasi Kampung KB 

Beberapa inovasi local Kampung KB Desa Mongpok yaitu inovasi Sekolah Gratis yang 
di rancang oleh seksi Pendidikan Kampung KB untuk anak-anak yang ingin melanjutkan 
sekolah. Dalam hal ini terdapat 1 (satu) anak yang menerima beasiswa dan dibiaya penuh oleh 
BPD Desa Mongpok termasuk anak yang mengalami stunting sehingga tingkat perkembangan 
anak dapat dipantau oleh seksi Pendidikan yang ada di Desa Mongpok. Kemudian inovasi 
Gerakan Bangun UMKM yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian warga Kampung 
KB Desa Mongpok dan sampai dengan tahun 2023 telah dibentuk beberapa UMKM yang 
dibantu oleh Pemerintahan Desa Mongpok dengan menyediakan gerai untuk usaha mikro, 
koperasi, maupun kelompok masyarakat yang menjual produk lokal. Salah satu produk UMKM 
di Desa Mongpok yaitu liquid pembersih lantai, makanan emping, rempeyek dan dapros yang 
dipasarkan dan dijual untuk meningkatkan pereknomian keluarga dan masyarakat.  

Jenis inovasi yang masih terus dikembangkan yaitu penanaman bibit pohon seluas 1 
hektar yang diolah dan dibudidayakan secara mandiri oleh masyarakat. Hasil dari budidaya 
tersebut di konsumsi oleh masyarakat sekitar dan bisa juga di distribusikan ke pasar-pasar 
terdekat sehingga dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat di Desa Mongpok. 
Selanjutnya inovasi Bibit Lele yaitu kegiatan pemberian bibit lele dari Kementrian Kelautan 
dan Perikanan (KKP) kepada Desa Mongpok sebanyak 3000 bibit dan telah menjadi inovasi 
berkelanjutan untuk mengatasi stunting. Pengelolaan bibit lele ini dikelola langsung oleh seksi 
Pembinaan Lingkungan dan Ekonomi Desa Mongpok yang akan diberikan kepada keluarga 
yang berpotensi stunting sehingga memberi dampak positif terhadap penurunan stunting. 

Kolaborasi antara Kampung KB Desa Mongpok dengan berbagai pihak dalam percepatan 
penurunan stunting diantaranya dengan Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) Kabupaten 
Serang diantaranya Dinas Kesehatan yang telah memberikan kegiatan sosialisasi dan 
penyuluhan PHBS dan bantuan pembangunan Jamban Sehat untuk keluarga beresiko stunting; 
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Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Serang dalam melakukan 
penyuluhan, pembinaan dan pemberian sembako; KUA Cikeusal dalam memberikan 
penyuluhan kepada catin (Calon Pengantin) dan remaja; dan Kecamatan Cikeusal (Sekretaris 
Kecamatan) yang berperan sebagai bapak asuh. Selain itu kerjasama dengan Baznas Kabupaten 
Serang dan Provinsi Banten dalam bentuk bantuan dana sebesar 20 juta untuk kegiatan 
percepatan penurunan stunting, pemberian hewan qurban untuk keluarga beresiko stunting 
sebanyak tiga ekor; dan kerja sama dengan Kodim 06/02 Siliwangi Serang dalam melakukan 
renovasi rumah tidak layak huni kepada keluarga beresiko stunting 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas dan indicator keberhasilan terciptanya 
inovasi dan kolaborasi ditentukan oleh kemampuan Kampung KB Desa Mongpok yang focus 
pada perencanaan dan tindakan yang berkelanjutan dan dukungan organisasi keagamaan desa 
(tokoh agama), kepemudaaan (tokoh pemuda) dan kemasyarakatan (tokoh Masyarakat) untuk 
bersama-sama memberikan sosialisasi dan komunikasi dalam upaya merubah perilaku 
masyarakat untuk hidup sehat dan bersih. Hal ini menunjukkan adanya komitmen bersama para 
stakeholder multi sektor. di Kampung KB Desa Mongpok.  

Konteks penelitian menunjukkan, inovasi dapat mendorong peningkatan pengetahuan 
masyarakat khususnya tentang asupan gizi berkualitas dengan memanfaatkan sumber daya 
alam yang tersedia (Suci et al. 2023). Dalam perspektif yang lebih luas, (Notarnicola, Berloto, 
dan Perobelli 2020) mengatakan bahwa inovasi dapat dipromosikan oleh individu dalam 
berbagai bentuk seperti pelatihan dan aktivitas individu-individu bekerja sama untuk membawa 
membawa gagasan, dan dapat berasal dari organisasi sebagai respons terhadap kebutuhan dan 
permasalahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya gerakan 
kolektif dan kerjasama antara kader Kampung KB, tokoh keagamaan, tokoh masyarakat dan 
tokoh kepemudaan dalam sosialisasi PHBS.  

Kemampuan Kampung KB Desa Mongpok yang focus pada perencanaan dan tindakan 
menunjukkan adanya sinergitas dan partisipasi antara berbagai stakeholder dalam 
mengembangkan inovasi berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Widianingsih, 
Gunawan, dan Rusyidi 2018) yang menemukan bahwa Perangkat Desa, masyarakat yang 
bekerja di Posyandu, ibu-ibu Balita, dan juga Balita sangat aktif dan antusias selama proses 
sosialisasi penanganan stunting sedangkan (Essa, Nurfindarti, dan Ruhyana 2021) 
menyimpulkan bahwa untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan kerjasama multi 
pihak dapat dilakukan melalui penguatan inovasi, kolaborasi, dan inovasi.  

Inovasi secara prinsip dan substantif akan memberikan penguatan dalam merespon dan 
menyelesaikan problematika di tengah masyarakat (Sururi 2016), oleh sebab itu dukungan 
kolaborasi terhadap inovasi (González-Benito, Muñoz-Gallego, dan García-Zamora 2016) yang 
terwujud sebagai sarana penting bagi inovasi sektor publik (Van Dijck dan Steen 2022) dapat 
menjadi instrument penurunan percepatan stunting berkelanjutan di Kampung KB Desa 
Mongpok.  
Dukungan Pemerintah yang Efektif 

Komitmen Pemerintah Indonesia dalam mengatasi permasalahan stunting yaitu 
bergabung dengan Gerakan Scaling Up Nutrition (SUN) Network pada tahun 2011. Sebagai 
bentuk komitmennya, pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Presiden No. 42 Tahun 
2013 tentang Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi yang berfokus pada 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (1000 HPK). Gerakan Scaling Up Nutrition (SUN) merupakan upaya 
terpadu untuk mengatasi semua bentuk malnutrisi dengan keterlibatan multisektor. Kerjasama 
antara pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dunia usaha, mitra pembangunan dan akademisi 
merupakan ciri khas dari gerakan ini. (Scaling Up Nutrition 2021). 
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Dukungan pemerintah diwujudkan melalui kebijakan dan strategi nasional stunting yang 
meliputi Lima Pilar Pencegahan Stunting yang merujuk pada Keputusan Wakil Presiden pada 
Rapat Tingkat Menteri tentang stunting pada 9 Agustus 2017. Lima Pilar tersebut adalah: 1) 
Komitmen dan visi pemimpinan tertinggi negara; 2) Kampanye nasional berfokus pada 
pemahaman perubahan perilaku, komitmen politik, dan akuntabilitas; 3) Konvergensi, 
koordinasi, dan konsolidasi program nasional, daerah, dan masyarakat; 4) Mendorong 
kebijakan ketahanan pangan dan 5) Pemantauan dan evaluasi (Sekretariat Wakil Presiden 
Republik Indonesia 2019).  

Secara regulasi operasional Kampung KB Desa Mongpok sudah tertuang melalui Surat 
Keputusan Camat Cikeusal Nomor 463/10/Kec/II/2023 tentang pembentukan Kelompok Kerja 
(Pokja) Kampung Keluarga Berkualitas Desa Mongpok dan Surat Keputusan Kepala Desa 
No.476.4/05/ Ds.2015/IV/2022 yang mengacu pada empat fungsi yaitu 1)Penyediaan data 
keluarga dan data kependudukan; 2)Perubahan perilaku keluarga; 3)Peningkatan cakupan 
layanan dan rujukan pada keluarga; 4)Penataan lingkungan keluarga dan masyarakat.  

Dukungan pemerintah terhadap seluruh Kampung KB di Indonesia termasuk Desa 
Mongpok diimplementasikan melalui kegiatan Dapur Sehat Atasi Stunting (Dashat) yang 
merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam upaya pemenuhan gizi seimbang bagi 
keluarga yang beresiko stunting melalui pemberdayaan sumberdaya atau kontribusi kemitraan 
lainnya. Dashat merupakan salah satu program dari Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) yang berbasis masyarakat di Kampung KB dalam rangka percepatan 
penurunan stunting.  

Dashat Kampung KB Desa Mongpok dibentuk pada Januari 2023 dengan pengurus yang 
terdiri dari Pokja Kampung KB. Kegiatan yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan 
posyandu dan pos gizi untuk memberikan makanan tambahan dalam upaya mencegah stunting 
yang dikelola oleh masyarakat setempat dengan memanfaatkan potensi pangan daerah 
setempat. Selain untuk kegiatan sosial, Dashat ini juga bisa membangun pemberdayaan 
ekonomi, dengan menjual hasil pengolahan makanan Dashat kepada masyarakat yang mampu. 
Tujuan umum dari Dashat di Kampung KB Desa Mongpok adalah untuk meningkatkan kualitas 
gizi masyarakat, serta sebagai upaya percepatan dan pencegahan stunting melalui program 
Bangga Kencana di Kampung KB. Sasaran prioritas Dashat Kampung KB Desa Mongpok itu 
sendiri adalah keluarga yang beresiko stunting dan juga bayi/anak yang mengalami stunting 
berdasarkan data dari Pendataan Keluarga 2022 (PK22) dan juga data dari Puskesmas. 

Kontribusi Pemerintah Daerah untuk mewujudkan ide dan gagasan inovatif dengan 
potensi dan sumberdaya yang dimiliki sejalan dengan paradigma desentralisasi yang mengarah 
pada satu tujuan umum: menuju nihil stunting, berkontribusi pada Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan No. 2 (Zero Hunger), No. 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan), No. 5 (Kesetaraan 
Gender) dan No. 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi) (UCLG-ASPAC 2019). 
Dukungan pemerintah yang efektif dapat memberikan penguatan untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan penanganan stunting. Menurut (Razak, Harpina, dan Adrianto 2020) 
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 berdampak pada komitmen 
politik pemerintah daerah Enrekang dalam penanganan stunting. Menurut Teng dan Gu (2007)   
implementasi kebijakan yang berhasil bergantung pada hubungan yang baik antara berbagai 
tingkat pemerintahan dan organisasi di tingkat lokal dan bahwa setiap hubungan yang hilang 
menghasilkan “kesenjangan implementasi”. 
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Dampak Implementasi Program 
Pencapaian Kepala Desa (Kades) Mongpok, Kecamatan Cikeusal yaitu Bapak Bana 

mendapatkan penghargaan sebagai Ketua Pelaksana Tim Percepatan Penurunan Stunting 
(TPPS) Desa terbaik pada acara Stunting Heroes Award 2022 yang digelar BKKBN Banten 
menunjukkan indicator dampak keberhasilan Kampung KB Desa Mongpok dalam percepatan 
penurunan stunting. Dampak keberhasilan tersebut terkonfirmasi berdasarkan pencapaian 
penanganan dan pencegahan stunting, hal ini ditunjukkan oleh menurunnya kuantitas stunting 
dari tahun 2020 sebesar 55% menjadi 17,10% pada tahun 2022 dan 15,40% pada februari 2023, 
sebagaimana disajikan pada gambar 5 berikut ini. 

Gambar 5 
Prevalensi Stunting, Gizi Kurang, dan Gizi Buruk Desa Mongpok 2020-2023 (Februari) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: E-PPBGM Kecamatan Cikeusal, 2023. 
 

Gambar 5 menunjukkan bahwa tingkat penurunan stunting, gizi kurang dan gizi buruk di 
Desa Mongpok Kecamatan Cikeusal mengalami tingkat penurunan yang cukup signifikan 
terutama untuk prevalensi stunting dimana dari periode tahun 2020 sampai dengan bulan 
Februari 2023 sangat signifikan. pada tahun 2020 pravelensi stunting mencapai angka 55% dan 
mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 39,70%, tahun 2022 sebesar 17,10% dan pada 
bulan februari 2023 mencapai angka 15%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Kampung KB sebagai Gerakan 
Bersama memiliki dampak pada percepatan penurunan stunting di tingkat desa. Intervensi 
spesifik dan sensitif yang merupakan kegiatan yang langsung dan tidak langsung dalam 
mengatasi penyebab terjadinya stunting sudah cukup efektif (Scaling Up Nutrition 2021) Akan 
tetapi masih memerlukan penguatan kebijakan berbasis bottomup yang bersifat jangka panjang 
melalui pendekatan intervensi edukatif dan partisipatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Bhutta et al. 2008) yang mengatakan pentingnya intervensi pengurangan stunting jangka 
panjang yang harus dilengkapi  dengan perbaikan dalam faktor-faktor penentu gizi, seperti 
kemiskinan, pendidikan yang rendah, beban penyakit, dan kurangnya pemberdayaan 
perempuan. 

Dampak implementasi program diikuti dengan keterlibatan masyarakat secara langsung 
dalam memberikan umpan balik permasalahan yang dihadapi sehingga dapat menjadi 
pendekatan intervensi yang efektif bagi kelompok kerja Kampung KB untuk melakukan 
perencanaan dan implementasi kebijakan penurunan percepatan stunting selanjutnya. 



59 

MINISTRATE 
 

 

Jurnal Birokrasi & Pemerintahan Daerah   Volume 5. No. 4 Desember 2023 

Simpulan 
Implementasi kebijakan penurunan percepatan stunting sudah cukup efektif. Keempat 

dimensi yaitu pendekatan terhadap perubahan perilaku kelompok sasaran, inovasi implementasi 
Kampung KB, dukungan pemerintah yang efektif dan dampak implementasi program 
menunjukkan indicator yang dapat menjawab permasalahan dan kebutuhan Masyarakat. selain 
itu temuan penelitian menunjukkan adanya faktor kepemimpinan responsive, kolaborasi yang 
focus terhadap rencana dan tindakan, dan komitmen bersama para stakeholder sehingga 
berdampak pada meningkatnya derajat kesehatan Masyarakat. Rekomendasi kebijakan yang 
dapat dijadikan model intervensi yang bisa diterapkan di kampung keluarga berkualitas lainnya 
di Indonesia yaitu mendorong Kepemimpinan tingkat local (kepala desa) yang responsif 
sebagai pengarah dan penggerak Kampung KB sebagai locomotif perubahan perilaku hidup 
sehat masyarakat, peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan penanganan stunting serta 
kolaborasi yang focus pada rencana dan tindakan berkelanjutan, komitmen bersama dan 
peningkatan kesadaran masyarakat untuk hidup sehat dalam mencapai penurunan percepatan 
stunting. 
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